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Media merupakan institusi yang ikut bertanggung jawab terhadap kerusuhan Mei 1998. Karena media
merupakan institusi yang bertanggung jawab mentransformasikan simbol-simbol rasis kecinaan. Simbol
rasis tersebut antara lain dalam bentuk wacana peminggiran etnis Cina yang dibentuk melalui bahasa
bersifat meminggirkan. Selain itu penggambaran tentang etnis Cina sering kali dihubungkan dengan
persoalan ideologi pemerataan dimana Cina yang sebenarnya merupakan kelompok subordinat justru
memiliki kekuasaan ekonomi yang tinggi. Representasi yang menggambarkan etnis Cina sebagai kelompok
yang senang kolusi dan tidak jujur dalam berusaha telah membawa kebencian pribumi terhadap etnis Cina.
Oleh karenaitu penelitian ini ingin melihat bagaimana Kompas, Media Indonesia dan Republika
mengartikulasikan jalannya kerusuhan Mei 1998 serta memetakan penyebab kerusuhan. Selain itu penelitian
ini jugaingin melihat bagaimana media memproduksi dan mereproduksi simbol-simbol rasisme baru dan
bagaimanakah hubungan dominasi--subordinasi antara pribumi dan etnis Cina. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa 3 surat kabar yang dijadikan sampel memaknai kerusuhan dengan cara yang berbeda.
Kompas memaknai kerusuhan ini sebagai kerusuhan antara rakyat dan penguasa ekonomi, oleh karenaitu
yang dijadikan sasaran adalah smbol kekuasaan ekonomi. Media Indonesia melihat kerusuhan Mei sebagal
kerusuhan antara rakyat dengan penguasa, oleh karena itu sasaran kerusuhan adal ah kekuasaan negara dan
kekuasaan ekonomi. Republika membaca kerusuhan Mei sebagai perseteruan antararakyat dan penguasa
sebagai kelanjutan dari tragedi Trisakti. Penyebab kerusuhan juga dibaca secara berbeda oleh 3 surat kabar
yang dijadikan sampel. Kompas menilai penyebab kerusuhan adalah masalah ekonomi, etnis dan agama.
MediaIndonesialebih menitik beratkan pada keadilan ekonomi dan masalah etnis. Sedangkan Republika
hampir sama dengan Kompas yaitu masalah keadilan ekonomi, etnis dan agama. M ekanisme produksi dan
reproduksi simbol rasis pada Kompas, Media Indonesia dan Republika memiliki pola yang hampir sama.
Media melakukan konstruksi sosial yang menampilkan imaji bahwa etnis Cina merupakan kelompok
masyarakat yang memiliki perbedaan kultural dengan pribumi. Dalam konstruksi tersebut nilai-nilai yang
dianut pribumi selain dianggap baik sebaliknyanilai yana dianut etnis Cina dianggap kurang baik.
Konstruksi yang dilakukan media disini adalah bahwa Cina adal ah etnis yang memiliki nilai menyimpang
atau dengan kata lain tidak waras. Selain itu etnis Cina bersifat tamak. Citra lain yang dibangun media
kelompok masyarakat yang bersikap eksklusif, tidak mau berbaur dengan kelompok lain. Etnis Cina juga
digambarkan memiliki nilai yang senang berkolusi, tidak jujur. Etnis Cinajarang ditampilkan sebagai
narasumber. Dalam kasus perkosaan narasumber saksi dari etnis Cina dari masalah perkosaan hanya ada di
Medialndonesia, teknik rasis dalam pemberitaan media juga dilakukan melalui |lambatnya pemberitaan.
Dalam kasus perkosaan pemberitaan media sangat terlambat. Sebutan yang diberikan oleh media merupakan
sebutan-sebutan yang bermakna meminggirkan.. Sebutan non-piribumi atau warga keturunan memiliki
makna bahwa etnis Cina merupakan "the others". Hubungan dominasi-sub ordinasi yang digambarkan
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kelompok dominan (karena dari segi jumlah memang dominan) yang mampu memproduks wacanarasis
dalam konteks kultural. Wacana bahwa etnis Cina memiliki nilai yang kurang jujur, kolutif lebih banyak
diproduksi oieh kelompok pribumi. Dilain pihak, etnis Cina walaupun jumlahnya minoritas, tetapi
penguasaan asetnya bersifat mayoritas. Karena kemampuannya dibidang perdagangan lebih tinggi etnis Cina
merasa superior dalam bidang perdagangan dan menganggap rendah kemampian pribumi. Wacana ini
muncul dalam sebutan ?mampukan pribumi menggantikan peran etnis Cinadalam jalur distribusi'. Aplikasi
teori yang disumbangkan dari penelitian ini adalah bahwa penggambaran yang berbeda tentang kerusuhan
Mel tersebut diatas berbeda dengan teori yang dibangun oieh penganut strukturalis tentang proses
pembentukan makna. Penganut strukturalis percaya bahwa makna yang menang adalah maknayang
diproduksi oleh kelompok dominan. Dalam potret kerusuhan Mei 1998, 3 surat kabar sampel ada dibawah
sistem dominasi yang sama, tetapi kenyataannya makna yang ditampilkan oleh 3 surat kabar sampel tentang
kerusuhan Mei 1998 berbeda. Oleh karenaitu peneliti ingin mengajukan asumsi yang berbeda dengan
pengikut strukturalis, bahwa dalam memproduksi maknaterdapat hal lain yang mempengaruhi pembentukan
maknaselain ideologi dari kelompok dominan yang menguasai wacana. |deologi yang dianut oleh
organisas media (yang tentunya berpengaruh pada pekerja media) memberi peran dalam pembentukan
makna.



